BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Modul

Pengembangan produk dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian
pengembangan yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, yaitu pengembangan
model 4D Thiagajaran dan telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Tahapan
penelitian pengembangan tersebut yaitu: pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebarluasan (disseminate). Berikut
penjelasan tahapan dari pengembangan produk.
1. Pendefinisian (Define)

Dalam tahapan pertama pengembangan media pembelajaran modul ini,
diperoleh data berupa informasi hasil analisis melalui beberapa tahapan berikut:
a. Analisis Awal dan ldentifikasi Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap guru
pengampu mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung di SMK Negeri 2 Depok
untuk mengetahui masalah yang terjadi pada pembelajaran Konstruksi Bangunan
Gedung. Penelitian dilakukan karena diawali dengan adanya potensi atau masalah
yang ditemukan peneliti di SMK Negeri 2 Depok. Masalah tersebut yaitu tidak
adanya bahan belajar (modul) konstruksi bangunan gedung untuk Kelas XIlII
Jurusan Konstruksi Gedung Sanitasi dan Perawatan (KGSP).

Selain bahan ajar, tingkat aktivitas siswa di kelas masih rendah sehingga
perlu diberikan fasilitas pendukung pembelajaran seperti modul pembelajaran.

Masalah tersebut, dapat menjadi suatu potensi jika mampu diberdayakan. Dengan
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adanya modul, diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan
ketergantungan siswa terhadap guru berkurang. Setelah masalah ditemukan
selanjutnya perlu dikumpulkan informasi. Observasi dan konsultasi dengan guru
pengampu, mendapatkan beberapa data, diantaranya kebutuhan siswa. Peneliti
bersama guru menganalisis bersama terkait permasalahan pembelajaran beserta
identifikasi kebutuhan siswa.
b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik yang dilakukan pada Kelas X1l KGSP dilakukan
dengan melakukan wawancara serta diskusi bersama guru pengampu Konstruksi
Bangunan Gedung. Dalam menganalisis peserta didik, peneliti mencari tahu terkait
jumlah peserta didik serta guru pengampu mata pelajaran. Terdapat satu Kelas XIII
berjumlah 32 siswa. Pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung di SMK Negeri 2
Depok ini, peserta didik mendapatkan waktu 8 jam per pekan, dimana jam Kegiatan
Belajar Mengajar atau KBM tiap satu jam pelajaran hanya 45 menit. Sedangkan
beban atau tanggungan materinya cukup banyak, yaitu 14 Kompetensi Dasar selama
satu semester. Sementara dalam waktu yang singkat tersebut, guru harus
memberikan materi dan memastikan peserta didik mencapai setiap kompetensinya
cara melakukan evaluasi. Jika mengacu pada jam efektif pembelajaran, waktu yang
dimiliki guru untuk melaksanakan pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung
secara menyeluruh yakni hanya sekitar 128 jam pelajaran dalam satu semester.
Dilihat dari kondisi tersebut, peserta didik maupun guru harus ekstra cepat dalam
mempelajari setiap kompetensi Konstruksi Bangunan Gedung sebab beban

belajarnya yang cukup banyak.
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Selain itu, berdasarkan pengamatan dan hasil diskusi dengan guru siswa
masih membutuhkan instruksi yang diberikan secara detail dan runtut. Selama ini
siswa bergantung terhadap guru dan hanya mengikuti instruksi dari guru. Padahal
siswa memiliki semangat tinggi dalam belajar dan antusias terhadap mata pelajaran
Konstruksi Bangunan Gedung. Selain itu, tiap individu memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Pemberian materi juga tidak bisa langsung dipahami, sehingga
dibutuhkan pemahaman dan penjelasan berulang untuk siswa benar-benar
menguasai kompetensinya.

c. Analisis Tugas dan Konsep

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi tugas utama yang akan
dilakukan oleh peserta didik. Pada tahap ini terlebih dahulu analisis terhadap
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Konstruksi
Bangunan Gedung.
1) Menetapkan kompetensi dasar sesuai silabus

Menetapkan kompetensi disini adalah penyusunan deskripsi materi pokok
secara sistematis. Peneliti menentukan Kl KD yang akan dimasukkan ke dalam
modul. Penentuan Kl KD didasarkan pada silabus kurikulum terbaru, yaitu
Kurikulum 2013 revisi dari Kemendikbud untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
penambahan deskripsi materi tentang gambar teknik.

2) Skimming materi dari berbagai sumber

Setelah ditentukan, peneliti mulai skimming (membaca cepat) materi

Konstruksi Bangunan Gedung untuk mengetahui gambaran modul yang akan

dibuat.
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2.

Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design) ini bertujuan untuk merencanakan produk yang

akan dikembangkan.produk awal harus memperhatikan kelayakan agar dapat

digunakan di lapangan. Tahap ini meliputi:

a.

Constructing criterion-reforenced tes, penyusunan Kriteria tes sebagai analisis
awal untuk mengukur kelayakan produk media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini, seharusnya dilakukan tes awal untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan siswa dalam memahami materi pada mata
pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung, namun dikarenakan keterbatasan
waktu penelitian, maka tes awal tidak dilakukan.

Media selection; pemilihan media ini berdasarkan muatan materi yang akan
dikembangkan dan durasi waktu yang dibutuhkan, maka media yang dipilih
dalam pengembangan penelitian ini merupakan media cetak berupa modul
pembelajaran yang di desain secara interaktif, mendetail dan mudah dipahami
oleh siswa Kelas XIlII KGSP pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan
Gedung.

Format selection; bentuk penyajian modul ini yaitu berupa modul cetak dengan
ukuran kertas A4, berat kertas 80 gram, jenis huruf Arial, font tulisan 12, spasi
1,5 dan margin atas 4 cm, bawah 3 cm, Kiri 4 cm, kanan 3 cm.

Initial design; setelah melalui langkah-langkah sebelumnya kemudian disusun
media pembelajaran modul sesuai dengan data-data dan informasi yang sudah
didapatkan. Modul di desain untuk menjawab pendefinisian pada tahap

sebelumnya. Penyusunan modul dimulai dengan penyusunan draft modul yang
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terdiri dari kerangka modul dan rincian kegiatan belajar untuk mahasiswa.
Draft modul yang sudah dibuat kemudian dikembangkan untuk dibuat menjadi
modul yang seutuhnya. Hasil dari pembuatan modul pembelajaran dalam
bentuk cetak ini berisikan halaman sampul, kata pengantar atau ucapan terima
kasih, daftar isi, daftar gambar, materi yang dikembangkan sesuai dengan judul
modul yang terdiri dari lima bab, kunci jawaban dan daftar pustaka. Modul
tersebut didesain dengan sedemikian rupa secara interaktif, mendetail dan
mudah dipahami untuk siswa agar dapat berfungsi untuk membantu kebutuhan
belajar secara mandiri.
3. Pengembangan (Develop)
a. Validasi
Pada tahap ini rancangan awal media akan dinilai dan divalidasi kelayakan
oleh dosen ahli media dan ahli materi yang dipilih dari dosen. Ahli media akan
memberikan masukan seputar media yang dikembangkan supaya menghadirkan
pembelajaan yang efektif dan efisien sedangkan ahli materi akan memberikan
masukan seputar materi yang dikembangkan dalam modul. Dari masukan-masukan
ang didapatkan akan digunakan untuk memperbaiki dan merevisi kekurangan yang
ada dalam modul.
1) Validasi oleh Ahli Media
Ahli media pembelajaran memberikan saran pada modul Konstruksi Atap
Bangunan Gedung sebagai media pembelajaran supaya mampu menghadirkan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Setelah ahli media melakukan penilaian,

maka diketahui hal-hal yang harus diperbaiki dan dilakukan revisi. Uji validasi
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media dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu
Bapak Dr. Nuryadin Eko Raharjo, M.Pd.

Berikut daftar saran dan tindak lanjut perbaikan berdasarkan masukan dari
ahli media yang ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Saran Perbaikan dan tindak lanjut oleh ahli media

1 | Gambar kurang jelas dan | Memperbaiki gambar yang kelihatan
kurang besar jelas dan memperbesar ukurannya
sehingga tampak lebih besar.

2 | Sudut pengambilan gambar | Mengganti gambar dengan pengambilan
atap tidak tepat sudut yang tepat, yaitu tampak atas,
sehingga bentuk atap terlihat jelas.

3 | Kertas kurang tebal dan tembus | Kertas yang semula 70 gram diganti
pandang dengan 80 gram sehingga lebih tebal dan
tidak tembus pandang.

4 | Penulisan judul di halaman | Penulisan judul di halaman sampul
sampul diganti modul yang semula menggunakan
“Modul Teknik Gambar Bangunan”
diganti dengan  “Modul  Teknik
Konstruksi ~ Gedung  Sanitasi  dan
Perawatan”

Halaman sampul sebelum revisi

Xll

SEMESTER
_GENAP

KONSTRUKSI
BANGUNAN GEDUNG

| AURUISAN PENDICIKAN TEKNIK SUNL DAN PESENCANAAN
P TAs

LNV ERSITAS MEGERS YOGTAXARTA
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Halaman sampul sesudah revisi

SEMESTER |
GANJIL

1. | Belum ada peta konsep

Dilakukan pembuatan peta konsep
modul Konstruksi Bangunan Gedung.

2) Validasi oleh Ahli Materi

Ahli materi memberikan saran dari materi yang terdapat dalam naskah

modul. Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang harus

diperbaiki dan dilakukan revisi. Uji validasi materi dilakukan oleh dosen jurusan

Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu Ibu Dr. Sativa, S.T., MT.

Tabel 7. Saran Perbaikan dan tindak lanjut oleh ahli materi

1 Judul lebih spesifik. Mengapa
hanya atap

Dilakukan perbaikan mengenai
pemaparan mengapa dalam modul hanya
mempelajari konstruksi atap saja, yaitu
karena pembuatan materi  modul
disesuaikan berdasarkan silabus dan
kompetensi dasar Kelas XIII semester
ganjil mempelajari konstruksi atap.
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Jelaskan secara singkat
kompetensi tentang Konstruksi
Bangunan Gedung untuk Kelas
X1l SMK Negeri 2 Depok
(bahwa hanya mempelajari atap
saja)

Dilakukan perbaikan mengenai
penjelasan kompetensi tentang
Konstruksi Bangunan Gedung untuk

Kelas X111 SMK Negeri 2 Depok, diberi
penjelasan bahwa mata pelajaran
Konstruksi Bangunan Gedung adalah
mata pelajaran yang mempelajari
mengenai pekerjaan konstruksi
bangungan mulai dari pekerjaan pondasi
hingga pekerjaan atap. Pada pekerjaan
pondasi, kolom, balok, dinding, lantai,
plafon dan lain-lain sudah dipelajari di
semester  sebelumnya,  disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan silabus.
Sehingga pada Kelas XIIlI semester
ganjil mempelajari mengenai konstruksi
atap.

Jelaskan alasan uraian tentang
konstruksi atap. Kenapa hanya
macam tertentu saja. Berikan
alasannya

Ada beberapa contoh di dalam modul
yang tidak dijelaskan mengapa hanya
beberapa contoh saja yang diberikan.
Sehingga dilakukan penjelasan bahwa
contoh tersebut dijelaskan berdasarkan
yang sering digunakan dalam pekerjaan
konstruksi atap dalam kehidupan sehari-
hari.

Perbaiki tata tulis

Ada beberapa kalimat yang kurang
lengkap atau salah pada modul, sehingga
dilakukan pengecekan ulang terkait
kesalahan dalam penulisan berbagai kata

dalam modul.

3) Validasi oleh Guru

Guru sebagai pengguna memberikan saran dari materi yang terdapat dalam
naskah modul. Setelah guru melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang
harus diperbaiki dan dilakukan revisi. Uji validasi dilakukan oleh guru pengampu

mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung yaitu Bapak Darmawan, MT.
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Tabel 8. Saran Perbaikan dan tindak lanjut oleh guru.

No. Saran Tindak Lanjut (Revisi)

1 Gambar-gambar ~ pendukung | Dilakukan perbaikan gambar-gambar
diperbanyak  untuk  lebih | pendukung modul terutama pada proses
memudahkan memahami | pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat
modul yang ada. lebih mudah memahami materi modul.

2 Ada studi kasus cara memasang | Dilakukan penambahan materi mengenai
sambungan dengan bahan | cara pemasangan Sambungan, serta
tertentu dengan gambar dan | disertai gambar pendukung sehingga
cara yang sistematis dapat dipahami

b. Deskripsi Data Validasi

Data validasi pada penelitian ini dilakukan oleh penilaian kelayakan yang
dilakukan oleh ahli media pembelajaran, ahli materi dan guru sebagai pengguna
modul, modul dikatakan layak setelah melalui tahapan validasi untuk dimintakan
saran dan juga pendapatnya tentang modul Konstruksi Bangunan Gedung. Hasil
validasi nantinya akan diperoleh saran dan pendapat tentang modul yang kemudian
akan dilakukan revisi sehingga modul dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
di lapangan.
1) Data Validasi Ahli Media

Ahli media pembelajaran memberikan saran pada modul Konstruksi Atap
Bangunan Gedung sebagai media pembelajaran agar mampu menghadirkan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Ahli media menilai tentang beberapa aspek
format, organisasi daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong),
konsistensi. Uji validasi media dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik

Sipil dan Perencanaan yaitu Bapak Dr. Nuryadin Eko Raharjo, M.Pd penilaian
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validasi dapat dilihat dalam lampiran berikut merupakan hasil validasi materi yang
ditampilkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Penilaian Ahli Media

Frekuensi :

No. Aspek 1 > 3 2 Jumlah Butir
1 Format 4 4
2 Organisasi 1 8 9
3 Daya tarik 5 3 8
4 Bentuk dan ukuran huruf 1 5 6
5 Ruang (spasi kosong) 2 3 5
6 Konsistensi 8 8

Total 40

2) Data Validasi Ahli Materi

Ahli materi menilai mengenai aspek kesesuaian modul untuk digunakan
sebagai sumber belajar dilihat dari aspek materi yang akan diangkat pada modul
dan penyajian materi dalam modul. Penilaian modul berdasarkan dari beberapa
aspek, yaitu: Self Instruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptive, User Friendly.
Uji validasi materi dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan yaitu Ibu Dr. Sativa, S.T., MT. Penilaian validasi dapat dilihat dalam
lampiran dan berikut hasil validasi materi yang ditampilkan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Frekuensi :

No. Aspek 1 > 3 2 Jumlah Butir
1 Self instruction 6 7 13
2 Self contained 2 2
3 Stand alone 2 2
4 Adaptive 1 1
5 User friendly 1 2 1 4

Total 22
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3) Data Validasi Guru

Guru menilai mengenai aspek kesesuaian modul untuk digunakan sebagai
sumber belajar dilihat dari aspek materi yang akan diangkat pada modul dan
penyajian materi dalam modul. Penilaian modul berdasarkan dari beberapa aspek,
yaitu: Self Instruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptive, User Friendly. Uji
validasi pengguna dilakukan oleh guru pengampu mata pelajara Konstruksi
Bangunan Gedung yaitu Bapak Darmawan, MT. Penilaian validasi dapat dilihat
dalam lampiran dan berikut hasil validasi materi yang ditampilkan dalam Tabel 11.

Tabel 11. Data Hasil Penilaian oleh Guru

Frekuensi :

No. Aspek 1 > 3 2 Jumlah Butir
1 Self Instruction 10 3 13
2 Self Contained 1 1 2
3 Stand Alone 2 2
4 Adaptive 1 1
5 User Friendly 4 4

Total 22

c. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir
berupa modul Konstruksi Atap Bangunan Gedung yang dapat digunakan sebagali
penunjang pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung Kelas XIII program
keahlian KGSP di SMK Negeri 2 Depok. Data tentang kelayakan didapatkan dari
hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan guru sebagai pengguna media, data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, berikut ini adalah

hasil analisis data penilaian modul oleh ahli media, ahli materidan guru.
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1) Analisis Data Validasi Ahli Media

Berdasarkan penelitian tentang beberapa aspek mutu modul, yaitu; format,
organisasi daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong), konsistensi.
Hasil analisis penelitian oleh ahli media ditampilkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Media

No. sl Frekuensi Juml.ah Jumlah | Skor

112|3]| 4| Butr Skor Max

1 Format 4 4 16 16
2 Organisasi 1 8 9 34 36
3 Daya tarik 513 8 27 32
4 Bentuk dan ukuran huruf 15 6 23 24
5 Ruang (spasi kosong) 2| 3 5 18 20
6 Konsistensi 8 8 32 32
Total 40 150 160

Berdasarkan Tabel 12 maka dapat diperoleh data-data sebagai berikut:
jumlah skor penilaian ahli media = 150, jumlah butir soal = 40, skor tertinggi = 4,
skor terendah = 1. Maka: skor maksimal = 4 x 40 = 160, skor minimal =1 x 40 =
40, Mi = (1/2) x (skor maksimal + skor minimal) = (1/2) x (160+40) = 100, Shi =
(1/6) x (skor maksimal — skor minimal) = (1/6) x (160-40) = 20.

Dari perhitungan di atas, diperoleh jumlah skor (nilai X) = 150, Mi = 100,
dan Shi = 20. Kemudian, nilai tersebut dikonversikan ke dalam penilaian skala 100
seperti pada Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Konversi Nilai Validasi Ahli Media

Nilai Awal Perhitungan konversi Nilai konversi
150
150 =— 93,75
X 160 x100
100
; 100 =— 62,5
Mi 160 x100
20
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Nilai hasil konversi digunakan untuk meghitung rentang skor pada kriteria
kelayakan yang terdapat pada pada Tabel 5. Skor kriteria kelayakan disajikan pada
Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Kriteria Kelayakan Aspek Media

No. Rentang Skor Rentang Skor Kategori

1 | X>Mi+1,5 Shi X >81,25 Sangat layak
2 | 0<X<Mi+1,5Sbi 62,5 <X <81,25 Layak

3 |Mi—158bi<X<0 43,75<X<62,5  Kurang layak
4 | X<Mi-1,5 Shi X <4375 Tidak layak

Berdasarkan Tabel 14 di atas, dengan nilai X = 93,75 maka diketahui 62,5 < X
> 81,25. Sehingga tingkat kelayakan modul Konstruksi Atap Bangunan Gedung ini

pada aspek media dalam kriteria “Sangat Layak™.

2) Analisis Data Validasi Ahli Materi

Berdasarkan beberapa aspek yang telah dinilai, yaitu; self instruction, self
contained, stand alone, adaptive, user friendly. Hasil analisis penilaian oleh ahli
materi ditampilkan dalam tabel 15.

Tabel 15. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Materi

No. e Frekuensi Juml_ah Jumlah Skor

1 2 3 4 Butir Skor Max
1 Self Instruction 6 7 13 46 52
2 Self Contained 2 2 6 8
3 Stand Alone 2 2 6 8
4 Adaptive 1 1 4 4
5 User Friendly 1|2 1 4 12 16
Total 22 74 88

Berdasarkan Tabel 15 maka dapat diperoleh data-data sebagai berikut:

jumlah skor penilaian ahli materi = 74, jumlah butir soal = 22, skor tertinggi = 4,
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skor terendah = 1. Maka: skor maksimal =4 x 22 = 88, skor minimal =1 x 22 = 22,
Mi = (1/2) x (skor maksimal + skor minimal) = (1/2) x (88+22) = 55, Shi = (1/6) x
(skor maksimal — skor minimal) = (1/6) x (88-22) = 11.

Dari perhitungan di atas, diperoleh jumlah skor (nilai X) = 74, Mi =55, dan
Shi = 11. Kemudian, nilai tersebut dikonversikan ke dalam penilaian skala 100
seperti pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Konversi Nilai Validasi Ahli Materi

Nilai Awal Perhitungan konversi Nilai konversi
74
74 =—x100 84,09
X 88"
55
11

Nilai hasil konversi digunakan untuk meghitung rentang skor pada kriteria
kelayakan yang terdapat pada Tabel 5. Skor kriteria kelayakan disajikan pada Tabel
17 berikut.

Tabel 17. Kriteria Kelayakan Aspek Materi

No. Rentang Skor Rentang Skor Kategori

1 | X>Mi+1,5Shi X >81,25 Sangat layak
2 0<X<Mi+l,5Sbi 62,5 <X <81,25 Layak

3 |Mi-158Sbi<X<0 43,75 <X <62,5 | Kurang layak
4 | X<Mi-15 Shi X <43,75 Tidak layak

Berdasarkan Tabel 17 di atas, dengan nilai X = 84,09 maka diketahui 62,5
< X>81,25. Sehingga tingkat kelayakan modul Konstruksi Atap Bangunan Gedung

ini pada aspek materi dalam kriteria “Sangat Layak”.
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3) Analisis Data Validasi Guru

Berdasarkan beberapa aspek yang telah dinilai, yaitu; self instruction, self
contained, stand alone, adaptive, user friendly. Hasil analisis penilaian oleh guru
ditampilkan dalam Tabel 18.

Tabel 18. Analisis Data Hasil Penilaian oleh Guru

No. sl Frekuensi Juml.ah Jumlah Skor

1 2 3 4 Butir Skor Max
1 Self Instruction 10 | 3 13 42 52
2 Self Contained 1 1 2 7 8
3 Stand Alone 2 2 6 8
4 Adaptive 1 1 3 4
5 User Friendly 4 4 12 16
Total 22 70 88

Berdasarkan Tabel 18 maka dapat diperoleh data-data sebagai berikut:
jumlah skor penilaian ahli materi = 70, jumlah butir soal = 22, skor tertinggi = 4,
skor terendah = 1. Maka: skor maksimal = 4 x 22 = 88, skor minimal = 1 x 22 = 22,
Mi = (1/2) x (skor maksimal + skor minimal) = (1/2) x (88+22) = 55, Shi = (1/6) x
(skor maksimal — skor minimal) = (1/6) x (88-22) = 11.

Dari perhitungan di atas, diperoleh jumlah skor (nilai X) = 70, Mi =55, dan
Shi = 11. Kemudian, nilai tersebut dikonversikan ke dalam penilaian skala 100
seperti pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Konversi Nilai Validasi oleh Guru

Nilai Awal Perhitungan konversi Nilai konversi
70
70 =—x1 79,54
X 88X 00
55
11
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Nilai hasil konversi digunakan untuk meghitung rentang skor pada kriteria
kelayakan yang terdapat pada Tabel 5. Skor kriteria kelayakan disajikan pada Tabel
20 berikut.

Tabel 20. Kriteria Kelayakan Aspek Pengguna

No. Rentang Skor Persentase Kategori

1 | X>Mi+1,5 Shi X >81,25 Sangat layak
2 | 0<X<Mi+1,5Sbi 62,5 <X <81,25 Layak

3 |Mi—158bi<X<0 43,75<X<62,5  Kurang layak
4 | X<Mi-1,5 Shi X <4375 Tidak layak

Berdasarkan Tabel 20 di atas, dengan nilai X = 84,09 maka diketahui 62,5
< X < 81,25, Sehingga tingkat kelayakan modul Konstruksi Atap Bangunan
Gedung ini pada aspek materi dalam kriteria “Layak”.

4. Penyebarluasan (Disseminate)

Tahapan terakhir setalah proses pengembangan media pembelajaran yang
dihasilkan yaitu penyebarluasan (disseminate), setelah media di uji pada ahli
materi, media dan pengguna serta telah dilakukan revisi berdasarkan saran-saran
yang didapatkan ahli media, materi dan pengguna modul, media dapat disebar
luaskan kepada pengguna supaya dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Tahap
penyebaran dilakukan melalui kegiatan:

a. Pengemasan (Packaging)

Media dikemas dalam keadaan bentuk modul dengan sampul berisi judul
media, nama pembuat, dan sasaran pengguna modul tersebut. selanjutnya modul
diserahkan kepada guru pengampu mata pelajaran konstruksi gedung Kelas XIllII
program keahlian KGSP di SMK Negeri 2 Depok supaya dapat dimanfaatkan dalam

kegiatan pembelajaran di kelas.
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b. Difusi dan Adopsi (Diffusion and Adoption)

Modul diunggah dalam situs internet supaya dapat diakses oleh pengguna
umum, modul Konstruksi Atap Bangunan Gedung tidak hanya dapat digunakan
sebagai penunjang mata pelajaran di SMK Negeri 2 Depok, tetapi juga dapat
digunakan untuk pembelajaran yang lain yang serupa ataupun dimanfaatkan sebagai

pembelajaran mandiri.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan suatu produk,
baik yang belum ada maupun yang sudah ada kemudian dikembangkan melalui
proses yang sistematis. Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk
berupa modul pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung Kelas XIII yang
didesain secara interaktif, mendetail, dan mudah dipahami untuk siswa. Modul
yang dikembangkan akan digunakan pada mata pelajaran Kontruksi Bangunan
Gedung di SMK Negeri 2 Depok.

Penyusunan media pembelajaran modul yang dikembangkan ini didasari
oleh permasalahan yang ditemukan, yaitu tidak tersedianya bahan ajar untuk siswa,
sehingga peserta didik kurang mandiri dalam belajar maupun menyelesaikan tugas.
Dengan adanya modul pembelajaran, siswa dapat melaksanakan proses belajar
secara mandiri dan guru bertugas mengawasi, memberikan arahan serta menjawab
pertanyaan yang diajukan kepada siswa ketika merasa kesulitan. Sehingga dalam
penelitian ini dikembangkan media pembelajaran dengan judul Modul Teknik
Konstruksi Gedung Sanitasi dan Perawatan pada Mata Pelajaran Konstruksi

Bangunan Gedung Kelas XI1I Semester Ganjil.
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Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan dengan model 4D Thaigarajan dan telah disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Tahapan penelitian pengembangan tersebut vyaitu;
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaarluasan (disseminate). Kelayakan media pembelajaran didapatkan dari
penilaian kelayakan yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan guru sebagai
pengguna modul. Sehingga apabila dikembangkan sesuai dengan prosedur
pengembangan, maka akan menghasilkan produk yang bermutu dan layak
digunakan sebagai sumber belajar.

Pengujian kelayakan modul oleh ahli media, materi dan guru menghasilkan
beberapa masukan dan revisi. Masukan dan revisi ini kemudian digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran yang dikembangkan supaya media
pembelajaran modul yang dikembangkan lebih interaktif, mendetail, dan mudah
dipahami oleh siswa.

Hasil analisis data yang diperoleh dari penilaian ahli media untuk modul
pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung termasuk dalam kategori “Sangat
Layak”. Berikut rincian penilaian kelayakan media pembelajaran modul
berdasarkan hasil dari ahli media.

Tabel 21. Persentase Penilaian oleh Ahli Media

No. Aspek Jgrl?;?h Skor Max | % Kategori
1 | Format 16 16 100 | Sangat Layak
2 | Organisasi 34 36 94,4 | Sangat Layak
3 | Daya tarik 27 32 84,4 | Sangat Layak
4 | Bentuk dan ukuran huruf 23 24 95,8 | Sangat Layak
5 | Ruang (spasi kosong) 18 20 90 | Sangat Layak
6 | Konsistensi 32 32 100 | Sangat Layak
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Hasil analisis data yang diperoleh dari penilaian ahli materi untuk modul

pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung termasuk dalam kategori “Layak”.

Berikut rincian penilaian kelayakan media pembelajaran modul berdasarkan hasil

dari ahli materi.

Tabel 22. Persentase Penilaian oleh Ahli Materi

No. Aspek Jgg?h 'SVT;); % Kategori

1 Self instruction 46 52 88,46 Sangat Layak
2 Self contained 6 8 75 Layak

3 Stand alone 6 8 75 Layak

4 Adaptive 4 4 100 Sangat layak
5 User friendly 12 16 75 Layak

Hasil analisis data yang diperolen dari penilaian guru untuk modul

pembelajaran Konstruksi Bangunan Gedung termasuk dalam kategori “Layak”.

Berikut rincian penilaian kelayakan media pembelajaran modul berdasarkan hasil

dari guru.

Tabel 23. Persentase Penilaian oleh Guru

No. Aspek Jgriz!z:h ISVT;); % Kategori

1 Self instruction 42 52 80,8 Layak

2 Self contained 7 8 87,5 Sangat Layak
3 Stand alone 6 8 75 Layak

4 Adaptive 3 4 75 Layak

5 User friendly 12 16 75 Layak

Setelah melalui penilaian kelayakan, maka modul siap diproduksi dan

digunakan oleh siswa dalam mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung sebagai

media pembelajaran. Modul yang dikembangkan dicetak menjadi buku atau e-book.
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